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 ABSTRAK: The purpose of this study is to know the history of 
traditional culinary in Ngasem Market while exploring its geometric 
concept. Traditional cakes, when viewed physically, have various forms 
that still survive today. Therefore, in order to identify and analyze the 
ethnomathematics concept contained in the snacks sold, this 
qualitative study uses an ethnographic approach to traditional snacks 
in Ngasem Market with data collection techniques of field observation, 
interviews with traders, and documentation. The results of the study 
revealed that traditional snacks in Apem, Bakpia, and Wingko cakes 
are still available in Ngasem Market and have geometric patterns. The 
findings of the identified patterns are in flat shapes of circles and 
rectangles and one cylindrical space shape. The results of this study 
provide hope and recommendations that can be used as a model for 
learning mathematics outside the classroom which can also trigger 
students to understand the history of local culinary culture. 
 
 
ABSTRAK: Tujuan penelitian ini mengetahui sejarah kuliner tradisional 
yang ada di Pasar Ngasem sekaligus mengeksplorasi konsep 
geometrinya. Kue tradisional jika dilihat secara fisiknya memiliki 
bervariasi bentuk yang masih bertahan hingga saat ini. Untuk itu, guna 
mengidentifikasi dan menganalisis konsep etnomatematika yang 
terkandung dalam jajanan yang dijual, penelitian kualitatif ini 
mempergunakan pendekatan etnografi pada jajanan tradisional di 
pasar Ngasem dengan teknik pengumpulan data observasi lapangan, 
wawancara dengan pedagang, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
mengungkapkan kudapan tradisional pada kue Apem, Bakpia, dan 
Wingko masih terdapat di pasar Ngasem dan memiliki pola geometris. 
Temuan pola teridentifikasi dalam bangun datar lingkaran dan persegi 
panjang serta satu bangun ruang tabung. Hasil penelitian ini 
memberikan harapan dan rekomendasi yang dapat digunakan sebagai 
model pembelajaran matematika di luar kelas yang sekaligus dapat 
memantik peserta didik memahami sejarah kebudayaan kuliner lokal. 
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PENDAHULUAN 

Geometri adalah bagian dari ilmu matematika yang perannya sangat penting dan 
melekat pada kehidupan sejak masa lampau. Misalnya, pola-pola bangun datar atau 
ruang di lingkungan sekitar yang sering dijumpai. Lebih spesifik, geometri pada 
matematika mempelajari tentang titik, garis, bidang, ruang, sifat, dan ukuran yang saling 
berkaitan terhadap hal tersebut (Nur’aini et al., 2017). Secara tidak sadar, penerapan 
matematika ada pada aktivitas kebudayaan dalam keseharian masyarakat dan inilah 
yang disebut sebagai etnomatematika. Kebudayaan tersebut dapat meliputi busana, 
rumah, senjata, hingga makanan khas adat. Dalam sejarah kuliner, hampir jajanan 
tradisional yang tetap eksis masih mempertahankan bentuk fisiknya (Huda, 2018). 
Jajanan jaman dulu (jadul) ini biasa ditemukan di pasar tradisional, salah satunya pasar 
ikonis Ngasem.  

Pasar Tradisional Ngasem masih menempatkan posisinya sebagai tempat yang 
digemari untuk dikunjungi wisatawan. Sejarah menguat, pasar ini hadir pada era tahun 
1809 masehi. Pasar ini dijuluki sebagai pasar burung dan semakin dikenal di tahun 1960 
karena perpindahan pedagang burung dari pasar Beringharjo ke pasar tersebut yang 
menyebabkan kentalnya jual beli burung beserta aksesorinya (Purnomo, 2010; 
Redaksi, 2023; Safira & Thyarani, 2019). Namun adanya relokasi di tahun 2010, saat 
ini pasar Ngasem tidak lagi menjadi tempat jual beli hewan. Julukan baru sebagai pasar 
ramesan (Dinas Kebudayaan, 2018), pasar Ngasem berfungsi sebagai transaksi yang 
menjual kebutuhan dasar keseharian bahkan kuliner yang di antaranya jajanan jadul. 
Jajanan ini sangat beraneka ragam di pasar Ngasem, yang terkenal bagi kalangan 
pelancong antaranya ada kue apem, bakpia, dan wingko. Kudapan tersebut tidak hanya 
memiliki rasa khas dan nilai budaya yang kental, jauh daripada itu dalam konteks 
penelitian ini memiliki unsur etnomatematika, yaitu konsep geometri di ilmu matematika 
yang penting bagi anak.  

Akan tetapi, kecenderungan anak pada pemahaman matematika masih rendah. 
Sebagian besar orang dewasa mampu mengenal atau mempelajari geometri, namun 
bagi siswa (anak) geometri adalah pelajaran yang sulit sehingga seyogyanya 
dikenalkan di awal pendidikannya (Demir, 2022). Dikursus tentang matematika, banyak 
dari masyarakat yang malas bahkan enggan mendengarnya. Kata sulit menjadi perihal 
pertama yang ditemukan jika ditanyakan pembelajaran matematika. Hal ini bisa ditelisik 
dengan tingkat literasi matematika peserta didik di Indonesia yang masih rendah, 
Organization for Economis Co-operation and Developmen pada tahun 2018 
menempatkan posisi Indonesia di 73 dari 79 negara yang menjadi target survei (Amaliya 
& Fathurohman, 2022, p. 47). Diperparah kurangnya filter budaya barat yang masuk 
menjadikan mereka melunturkan identitas budayanya sendiri. Ini bisa diidentifikasi dari 
perilaku remaja yang suka makanan modern (Sempati, 2017).  

Sisi lain, guru merupakan faktor vital memahamkan sesuatu hal ke anak dengan 
cara yang kreatif dan inovatif (Khotimah, 2020). Tetapi, Pembelajaran matematika yang 
disampaikannya dilihat hanya menuntut anak untuk menghafal rumus saja yang 
akhirnya menggantungkan mereka mengingat bukan menalar (Susanti & Kurniawan, 
2020). Padahal, matematika dianggap sebagai struktur yang fundamental, berpola, dan 
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memiliki hubungan yang melekat pada realitas fisik (Kumar, 2024). Oleh karena itu, 
model pengajaran matematika pada pendekatan budaya bisa diimplementasikan. 
Model tersebut dapat dikatakan sebagai respons bagi anak yang sulit memahami 
matematika dalam hal mengingat dan mengonstruksikan secara nyata (Setiani et al., 
2023). Hal ini perlu di jadikan bahan evaluasi dan motivasi guru, sehingga akan 
menanamkan wawasan anak mengenal budayanya yang tidak meninggalkan aspek 
matematika. 

Dalam studi riset terdahulu, banyak yang menerapkan penelitian secara eksploratif 
terhadap etnomatematika pada jajanan tradisional. Contohnya, melihat jajanan 
tradisional khas Betawi dan Lamongan memiliki konsep matematika pada unsur 
geometri (Anggraini et al., 2022; Febrianti & Indrawati, 2021). Hampir sama dari itu, 
jajanan pasar yang ada di daerah Cileungsi dan khas Bandung digunakan sebagai 
model pengajaran geometri hingga perbandingan yang menilik dari penggunaan bahan 
dan ukuran makanan (Farida & Ariyanto, 2024; Mulyatna et al., 2022). Jajanan 
tradisional dapat pula diimplementasikan dalam membantu penyelesaian soal pada 
materi bangun ruang sisi lengkung sebagaimana yang dipraktikkan oleh peserta didik 
MTsN 3 Kota Kediri (Sumarsono et al., 2022).  

Berdasarkan masalah dan penyajian riset di atas, telah cukup mendasari peneliti 
untuk melakukan riset terhadap kajian etnomatematika di pasar Ngasem. Walaupun 
telah banyak riset yang membahas etnomatematika di ranah konsep geometri jajanan 
tradisional. Tapi belum ada yang meriset di pasar tradisional Ngasem kota Yogyakarta. 
Secara singkat, etnomatematika merupakan pengajaran matematika yang berkaitan 
dengan perkembangan budaya dan budaya ini dapat dijadikan sumber belajar 
matematika di sekolah (Anggraini et al., 2022; Sitanggang, 2021). Sehingga penelitian 
ini mempunyai tujuan untuk mengenal sejarah jajan pangan tradisional. Lebih lanjut 
mengidentifikasi konsep matematika yang tersembunyi di jajanan jadul yang berada di 
Pasar Ngasem, Yogyakarta. Dari ini, dapat dijadikan alternatif rekomendasi 
pembelajaran matematika di luar kelas yang menciptakan sebuah model pembelajaran 
yang unik serta menanamkan sejarah dan kesadaran untuk tetap melestarikan 
keanekaragaman kuliner supaya tetap eksis di tengah gempuran modernisasi. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan pendekatan etnografi pada 
pengumpulan data berupa observasi dari berbagai jajan tradisional di pasar Ngasem 
yang memiliki pola geometri. Pengumpulan data dilanjutkan dengan mewawancarai 
pedagang secara singkat terkait jajan yang dijualnya, sedangkan dokumentasi dengan 
mencari arsip dokumen pada riset terdahulu maupun lewat internet yang relevan dalam 
mendukung penelitian. Penelitian dilakukan di Pasar Tradisional Ngasem, Kota 
Yogyakarta pada hari Kamis, 21 November 2024.  Secara dasar, pendekatan etnografi 
yaitu penelitian yang mengeksplorasi dari suatu budaya di masyarakat (Windiani & R, 
2016). Dalam konteks ini, eksplorasi budaya masyarakat yang dimaksud yaitu warisan 
camilan tradisional yang masih bertahan dan dijualbelikan. Selanjutnya berusaha 
mengaitkannya dengan studi etnomatematika pada konsep geometri di jajanan 
tradisional tersebut. Adapun analisis data penelitian melalui analisis interaktif yang digali 
dari hasil keseluruhan saat pengumpulan data yang di reduksi sesuai data yang 
diperlukan. Kemudian data tersebut peneliti sajikan ke dalam bentuk tabel maupun 
deskripsi naratif hingga ditarik sebuah kesimpulan. Pada validasinya, peneliti 
mempergunakan triangulasi teknik atau memeriksa kredibilitasnya dengan 
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menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah diolah oleh 
peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pasar Ngasem menyuguhkan aneka ragam kuliner tradisional, sebut saja ada 
gudeg, nasi megono, brongkos, bubur krecek, nasi ramesan, dan masakan lainnya. 
Tidak jarang ditemukan pula gerai yang menyediakan makan secara prasmanan 
kepada pengunjung. Makanan atau minuman ringan juga tersedia, misalnya aneka kue 
kering atau basah, es dawet, jenang gempol dan masih banyak lainnya. Pada 
pengamatan peneliti di jajanan bersejarah di pasar kota Yogyakarta ini sembari mencari 
kaitannya jajanan tersebut dengan konsep matematika yaitu geometri. Pada 
penelusurannya, peneliti menemukan jajanan pasar yang hampir mirip pada pola 
geometri yaitu apem, bakpia, dan wingko. Alasan peneliti memilih ketiga kue ini yaitu, 
pertama, kudapan tersebut merupakan makanan khas Nusantara yang masih bertahan 
di beberapa daerah. Kedua, secara historis terdapat nilai filosofis menarik yang di 
percaya oleh masyarakat hingga saat ini. Ketiga, saat studi lapangan kue ini diproduksi 
secara langsung sehingga menjadi daya tarik wisatawan untuk membelinya. Keempat, 
memudahkan peneliti mengidentifikasi konsep geometri sebagai fokus utama penelitian 
dengan melihat bentuk fisik kue tersebut. Adapun hasil yang didapat sebagai berikut, 
A. Sejarah Jajanan Tradisional 

1. Kue Apem 
Kue Apem atau sebagian menyebutnya dengan Apam merupakan kue 

bersejarah di Indonesia khususnya Jawa. Kue ini telah menjadi bagian dari ritual 
Yaqowiyu (biasa dikenal dengan Saparan) di Klaten sejak tahun 1511 Hijriah 
oleh Ki Ageng Gribig (Islami & Ikhsanudin, 2014). Apem berasal dari bahasa 
Arab afuan/afuwwan yang memiliki arti ampunan dan diyakini oleh sebagian 
masyarakat sebagai filosofis simbol pengampunan kepada Tuhan untuk 
mengampuni orang yang telah meninggal dunia (Shofi & Maisaroh, 2020; Utomo 
et al., 2022). Bentuk fisiknya melambangkan sarana atau tempat penghubung 
doa hamba-Nya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa (Pamungkas, 2023). Hingga 
saat ini di beberapa daerah Indonesia khususnya Yogyakarta dan Jawa Tengah, 
masih mempertahankan tradisi yang mengharuskan keberadaan kue Apem, 
contohnya upacara adat Nglimani, Mithoni, Tedhak Siten dan Supitan 
(Sumaiyah, 2014). Terlepas dari hal tersebut, kue ini memiliki cita rasa yang unik 
dengan tekstur empuk dan lembut. Bahan yang digunakan di antaranya ada 
tepung beras, terigu, ragi, santan, garam, gula, telur bahkan tambahan tape 
singkong yang kemudian dimasak di cetakan aluminium atau lainnya yang 
berbentuk lingkaran setelah didiamkan beberapa jam agar mengembang 
(Nurhayati et al., 2016). Di pasar Ngasem, kue ini di patok dengan harga 3.500 
rupiah. 

 
2. Kue Bakpia 

Bakpia sendiri merupakan makanan kuno hasil akulturasi antara China 
dan Indonesia yang kemunculannya sejak tahun 1930 Masehi. Dibawa oleh 
imigran Tionghoa di daerah Pathuk, Yogyakarta, bakpia adalah simbol 
pluralisme dalam masyarakat (Eriyanto, 2018; Nihayati, 2020). Hal ini bisa dilihat 
dari arti bakpia yang merupakan kue isi daging yang biasa menggunakan daging 
babi tapi beradaptasi sesuai mayoritas agama masyarakat Yogyakarta dengan 
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menggantinya pada isian kacang ijo atau ubi (Eriyanto, 2018; Nihayati, 2020). 
Kudapan Bakpia Jogja semakin terkenal karena perkembangan industri 
pariwisata (Nihayati, 2020). Wisatawan yang berkunjung ke Jogja kurang afdal 
jika tidak membeli oleh-oleh khas satu ini. Harga bakpia yang dipatok penjual di 
pasar Ngasem dikenai 2.000 rupiah per biji.  
 

3. Kue Wingko 
Wingko merupakan kue legendaris yang mudah dijumpai di pulau Jawa. 

Nama kue ini pula berasal dari bahasa Jawa yang artinya kue kelapa. Awal 
kemunculannya dimulai pada tahun 1898 di wilayah Babat, Lamongan oleh 
seorang bernama Loe Soe Siang hingga penyebarannya masuk ke Semarang 
pada tahun 1946 oleh anak dari pencetus wingko babat di Lamongan itu 
(Sarwopeni & Saraswati, 2021). Sedangkan kue wingko yang ditemukan peneliti 
di pasar Ngasem ternyata sudah ada sejak tahun 1996 dengan harga sekarang 
dikenakan per bijinya 2.000 rupiah. Sesuai namanya, kue ini terbuat dari bahan 
dasar tepung beras dan kelapa muda. Dalam filosofi Jawa, jajanan klasik ini 
mempunyai simbol yang mempererat antar sesama, bahkan dihubungkan pada 
pengantin yang membawa harapan kedua mempelai tidak ada perceraian atau 
selamanya akan erat (Agustinningrum & Sukarman, 2024). Simbol ini sangat 
cocok jika dilihat pula dari tekstur lengket dan rasa yang pas dinikmati oleh 
semua kalangan usia (Mulyani, 2022).  
 

B. Konsep Geometri Jajanan Tradisional 
1. Kue Apem 

Dalam hubungannya dengan konsep geometri, kue apem mempunyai 
bentuk bangun datar lingkaran. Di dalamnya terdapat titik pusat yang jika ditarik 
ke sisi dinamakan jari-jari (r) atau apabila ditarik dari antar sisi lingkaran 
dinamakan diameter (d). Perlu diketahui bahwa lingkaran hanya memiliki satu 
sisi lengkung dengan besar sudut lingkaran 360⁰. Untuk mempermudah dapat 
dilihat pada gambar di bawah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kua Apem dan Pola Geometrinya 
 

Pada konteks lingkaran di kue apem, dapat kita lakukan penghitungan 
luas dan kelilingnya. Hasil pengukuran yang telah diidentifikasi pada gambar di 
atas, ukuran diameter apem yaitu 8,3 cm atau jari-jarinya 4,15 cm. Adapun 

d= 8,3 cm 

r= 4,15 cm 

Titik Pusat 

Sisi Lengkung 
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konstanta nilai phi (𝜋) adalah 
22

7
 atau 3,14. Sehingga dapat diperoleh sebagai 

berikut, 
 
L (Luas    ) = 𝜋 × 𝑟2     K (Keliling    ) = 𝜋 × 𝑑 

 = 3,14 × (4,15)2      = 3,14 × 8,3 
 = 3,14 × 17,2225        = 26,06 𝑐𝑚 atau 26 𝑐𝑚 

 = 54,07 𝑐𝑚2 atau 54 𝑐𝑚2 
 

Jadi, dari hitungan di atas diketahui bahwa kue apem yang dijual di pasar 
Ngasem memiliki luas 54 𝑐𝑚2 dan kelilingnya 26 𝑐𝑚. 

 
2. Kue Apem 

Berkenaan mengenai konsep matematika, bakpia memiliki tiga geometri 
yang secara detail satu bangun ruang tabung dan dua bangun datar. Demikian 
karena jika dibuat jaring-jaring akan tampak 3 sisi pembentuk tabung yaitu dua 
lingkaran (alas dan tutup) serta persegi panjang (selimut tabung). Akan lebih 
mudah dipahami dapat diperhatikan pada gambar berikut, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         (b) 
 
 

     (a) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       (c) 

 
Gambar 2. (a).Kue Bakpia, (b).Bentuk Geometri Bakpia (c).Jaring-Jaring Bakpia 

 

r 

t 

d 

d = 4,5 cm 

r = 2,25 cm 

t = 2,5 
cm 

Selimut tabung 

Tutup tabung 

Alas tabung 
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a. Bangun datar lingkaran 
Pada jaring-jaring tabung, terdapat lingkaran yang berguna sebagai bagian alas 
(bawah) dan tutup (atas). Dari pengukuran yang dilakukan, lingkungan pada 
bakpia memiliki panjang diameter 4,5 cm atau memiliki jari-jari 2,25 cm. Maka 
dapat dihitung Luas dan Keliling lingkaran bakpia sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Bangun Datar Lingkaran dari Alas Tabung 
 

 
L (Luas    ) = 𝜋 × 𝑟2    K (Keliling    ) = 𝜋 × 𝑑 

       = 3,14 × (2,25)2      = 3,14 × 4,5 
       = 3,14 × 5,0625        = 14,13 𝑐𝑚 atau 14 𝑐𝑚 

       = 15,9 𝑐𝑚2 atau 16 𝑐𝑚2 
 

Perlu ditekankan dan dipahami bersama bahwa antara Luas alas dan 
Luas tutup memiliki hasil yang sama yaitu 15,9 𝑐𝑚2 atau dibulatkan menjadi 

16 𝑐𝑚2. Sedangkan kelilingnya adalah panjang selimut yang memiliki panjang 
15,9 𝑐𝑚 atau jika dibulatkan menjadi 14 𝑐𝑚. 
 

b. Bangun datar persegi panjang 
Kemudian jaring-jaring tabung pula memiliki bangun datar persegi panjang yang 
didapat dari selimutnya. Tinggi bakpia sama dengan lebar persegi, dan salah 
satu keliling lingkaran sama dengan panjangnya. Maka Luas selimut tabung 
dapat diperoleh sebagai berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Persegi Panjang dari Selimut Bakpia 
 
Luas Selimut Tabung = 𝑝 × 𝑙 
     = (𝜋 × 𝑑) × 𝑡 

     = 14 × 2,5 

     = 35 𝑐𝑚2 
 
 

d = 4,5 cm 

r= 2,25 cm 

SELIMUT TABUNG tinggi = lebar = 2,5 cm 

panjang = Keliling O = 14 cm 
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c. Ketiga, bangun ruang tabung 
Pada penjelasan sebelumnya, bangun ruang dibangun dari gabungan sisi 
pembentuk dan ini dapat diidentifikasikan pada bakpia di unsurnya yang memiliki 
satu selimut, sisi alas dan tutup tabung, tinggi (t), jari-jari (r), dan diameter (d) 
tabung. Sebagai bangun ruang, tabung dapat dihitung volumenya dengan 
rumus  𝜋 × 𝑟2 × 𝑡. Rumus pengukuran volume ini diperoleh dengan melihat Luas 
alas dan tinggi tabung. Pada bakpia, bisa dilihat dari gambar 2 yang 
menerangkan secara detail hasil pengukuran yang diperoleh. Selanjutnya, untuk 
memperoleh Luas permukaan tabung didapat daripada total penjumlahan 
keseluruhan sisi bakpia, untuk mempermudah dapat melihat kembali gambar 2. 
Maka dapat dikerjakan sebagai berikut. 

 
Volume Tabung = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
       = 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 
       = 16 × 2,5 

       = 40 𝑐𝑚 3 
 
Luas Permukaan Tabung = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑙𝑎𝑠 + 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑢𝑡𝑢𝑝 + 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑚𝑢𝑡 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 
            = 2 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 + 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑚𝑢𝑡 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 
            = 2 × 16 + 35 

            =  67 𝑐𝑚 2 
 
 Jadi, berdasarkan hitungan di atas bakpia yang dijual di pasar Ngasem 
memiliki volume 40 𝑐𝑚 3 dan Luas bakpia  67 𝑐𝑚 2. 

 
3. Kue Wingko 

Kue Wingko yang ditemukan peneliti di pasar Ngasem memiliki bentuk 
bulat pipih dengan ketebalan kurang dari 1 cm. Hal ini berbeda dengan ketebalan 
wingko babat di daerah Lamongan memiliki ketebalan 2-3 cm (Febrianti & 
Indrawati, 2021). Wingko yang dijual di pasar Ngasem dihargai per bijinya 2.000 
rupiah dan dari polanya cenderung memiliki bangun datar lingkaran. Adapun 
hasil identifikasi dan perhitungan atas luas maupun volumnya yakni sebagai 
berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Kue Wingko dan Pola Geometrinya 
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L (Luas    ) = 𝜋 × 𝑟2     K (Keliling    ) = 𝜋 × 𝑑 

 = 3,14 × (2,85)2      = 3,14 × 5,7 
 = 3,14 × 8,1225         = 17,898 𝑐𝑚 atau 18 𝑐𝑚 

 = 25,50465 𝑐𝑚2 atau 26 𝑐𝑚2 
 

Walaupun bentuknya lingkaran, akan tetapi kue ini berbeda dari jajanan 
kue sebelumnya. Kudapan ini memiliki diameter lebih kecil dari apem dan lebih 
besar daripada diameter lingkaran di bakpia. Pun demikian, hasil yang disajikan 
peneliti tidak seutuhnya paten, ini mengingat bahwasanya ukuran kue di atas 
diambil dari rata-rata jajanan yang dijual di satu toko saja setiap kue. Artinya, 
misalkan ada yang menjual kue apem di antara toko A mungkin di toko B akan 
memiliki perbedaan ukuran. Jika tersebut terjadi, peneliti mempunyai perspektif 
yang positif karena dapat memperluas kajian matematika secara lebih 
komprehensif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kuliner tradisional memiliki kekhasan 
tersendiri di ranah histori. Hasil penelitian juga memperlihatkan konsep etnomatematika 
terutama yang berkaitan dengan geometri dan pengukurannya dapat ditemukan dalam 
jajanan tradisional di Pasar Ngasem, Yogyakarta. Adapun pola yang ditelusuri yaitu 
bentuk kue apem, bakpia, dan wingko yang mempunyai konsep geometri lingkaran, 
persegi panjang, serta tabung. Meskipun tidak diajarkan secara formal, pengetahuan ini 
dapat diterapkan secara praktis oleh pendidik untuk memperkaya wawasan tentang 
pentingnya mengintegrasikan budaya lokal pada pembelajaran matematika, serta 
menunjukkan relevansinya model etnomatematika dalam konteks pendidikan nasional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat keterbatasan. Maka 
peneliti menyarankan beberapa hal yaitu diperlukan penelitian lanjutan untuk 
mengeksplorasi mendalam tentang bagaimana konsep-konsep etnomatematika ini 
dapat diterapkan dalam kurikulum pendidikan matematika, terutama di sekolah-sekolah 
yang berada di daerah dengan kekayaan budaya tradisional. Selain itu, penting bagi 
masyarakat dan pengusaha kuliner untuk terus menjaga dan melestarikan nilai-nilai 
budaya melalui jajanan tradisional ini. Saran lain sebagai rekomendasi lanjut yaitu 
mengambil sampel kue dari toko atau warung produksi yang berbeda pada satu produk 
kue yang sama. Sehingga dapat menjadi perbandingan dan wawasan yang semakin 
luas tentang konsep geometri pada jajanan tradisional. 
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